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ABSTRAK

Jumlah kasus penggunaan NAPZA di Indonesia sebanyak 20.301 orang,
dimana 70% pemakai tersebut dikalangan remaja. Lingkungan ikut
berkontribusi terhadap perilaku penggunaan NAPZA. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui gambaran perilaku remaja terhadap NAPZA di Sekolah
yang berlokasi dekat dengan terminal. Penelitian ini dilakukan di SMU
Terpadu Terminal Depok dengan jumlah responden sebanyak 98 orang.

* Metode yang digunakan deskriptif sederhana dengan instrumen penelitian
berbentuk kuesioner. Domain perilaku yang diteliti menunjukan hasil -
bahwa tingkat pengetahuan responden yang tinggi sebanyak 79 orang
(80.61%), berpengetahuan sedang 19 orang (19.39%) dan tidak ada yang
berpengetabuan rendah. Domain sikap menunjukan hasil bahwa responden >

. yang bersikap baik terhadap NAPZA sebanyak 51 orang (52.04%) dan
berstkap kurang baik 47 orang (47.96%). Untuk domain tindakan
menunjukan hasil bahwa responden yang berperilaku adaptif sebartyak 56
orang (57.14%) dan yang berperilaku maladaptif sebanyak 42 orang
{42.86%). Peneliti merekomendasikan pada penelitian selanjutnya untuk
lebih baik menggunakan metode penelitian korelasi untuk mengetahui
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku terhadap
NAPZA.

Kata kunci; Perilaku, NAPZA.
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BAB1I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Peredaran NAPZA di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir semakin
marak. Indonesia dianggap sebagai ‘soff country’ karena lemahnya peraturan
perundang-undangan yang ada, sehingga Indonesia terkenal bukan hanya sebagai
transit perdagangan dan peredaran gelap NAPZA, tetapi telah menjadi produsen

dan pengekspor NAPZA. Situasi ini dapat meningkatkan jumlah penyalahgunaan

NAPZA.

Sudah banyak usaha yang dilakukan dalam menangani fenomena ini. Dari
segi pencegahan, sudah dilakukan berbagai tindakan untuk mencegah penggunaan
NAPZA. Bagi individu yang sudah terkena NAPZA, ada banyak alternatif
penanganan untuk pemutihan, baik dari segi medis, psikologis maupun spiritual.

Tapi hal yang paling penting adalah mengurangi faktor-faktor penyebab.

Faktor penyebab penggunaan NAPZA antara lain disebabkan karena faktor
individu, ketersediaan zat dan faktor lingkungan (Murtiasih, 2007). Lingkungan
sangat berpengaruh terhadap pembentukan perilaku seseorang. Lingkungan terdiri

dari lingkungan sekolah, teman sebaya, keluarga dan masyarakat.

Faktor-faktor diatas akan mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan tindakan

individu terhadap penyalahgunaan NAPZA. Hal ini scjalan dengan teori mengenai
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munculnya suatu perilaku, yang dinyatakan oleh Bloom dalam Perry & Potter
(2005), bahwa perilaku seseorang merupakan svatu kumpulan dari proses
pengetahvan (knowledge), sikap (attitude), dan praktik (practice). Perilaku adaptif
- akan. ditampilkan- jika proses -ini berjalan dengan baik, tetapi sebaliknya jika -
proses ini berjalan kurang baik individu tersebut akan menampilkan perilaku yang

maladaptif seperti perilaku penggunaan NAPZA.

Perilaku penggunaan NAPZA sering teﬁadi pada usia remaja. Pada masa
remaja, keingintaliuaﬁ merﬁpakan l‘ml‘. yang paliﬁg. menonjol. Sesuatu jang baru
atan asing bagi remaja akan membuat remaja melakukan tindakan coba-coba
tanpa memikirkan akibat yang akan terjadi. Hal ini didukung oleh data BNN
(Badan Narkotika Nasional) yang menyatakan bahwa jumilah kasus penggunaan
NAPZA di Indonesia pada bulan November 2003 sebanyak 20.301 orang, dimana
70 % pemakai tersebut ditermukan dikalangan remaja (15-19 tahun). Permasalzhan
ini diprioritaskan oleh pemerintah untuk diatasi, hal ini discbabkan karena
banyaknya korban yang meninggal akibat penyalahgunaan NAPZA yang

mencapai 15.000 orang pertahun (Tambunan, 2001).

Salah satu dari tiga faktor (ketersediaan zat, individu dan lingkungan) yang
sangat besar pengaruhnya adalah faktor lingkungan yang meliputi lingkungan
keluarga, teman sebaya, sekolah, komunitas dan masyarakat (Perry, Kelder, dan
Komro (1993) dalam Randolph, 1995). Lingkungan tersebut. ikut berkonlribusi
terhadap perkembangan dan prilaku individu, yang akan berpengaruh kepada

individu untuk berperilaku baik atau menyimpang, misalnya penggunaan NAPZA.

Pada remaja terutama dengan latar belakang sebagai pelajar, lingkungan

sekolah ikut berperan serta dalam mempengaruhi penggunaan NAPZA, hal ini
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2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik demografi pada remaja di Sekolah yang dekat

-dengan terminal Depok.

b. ‘Mengidentifikasi pengetahuan: remaja fentang NAPZA di Sekolah yang

dekat dengan terminal Depok.

¢. Mengidentifikasi sikap remaja terhadap NAPZA di Sekolah yang dekat
dengan terminal Depok.

d. Mengidentifikasi tindakan remaja terhadap penggunaan NAPZA di Sekolah

yang dekat dengan terminal Depok.
D. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu:

1. Manfaat aplikatif
Dengan mengetahui gambaran perilaku remaja terhadap NAPZA, maka
diharapkan dapat menjadi svatu masukan bagi institusi pelayanan kesehatan
dalam menyusun rencana, atau upaya promotif dan preventif dalam rangka
mencegah terjadi penyalahgunaan NAPZA pada remaja. Khususnya pada
remaja yang bersekolah didaerah yang kurang kondusif seperti dekat dengan
terminal. -

2. Manfaat keilmuan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada institusi

pendidikan dalam wupaya pengembangan Ilmu Keperawatan terutama
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Keperawatan Jiwa yang terkait dengan upaya pencegahan penyalahgunaan
NAPZA khususnya dikalangan remaja.

3. Manfaat metodologi
‘Diharapkan dari penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman tentang
'prosedur, metodologl pe!aksanaan penelitian secara s:stematls dan’ untuk
penelman selanjutnya dlharapkan dapat dlgunakan sebagal bahan ruJukan

terhadap masalah yang terkzut dengan penyalahgunaan NAPZA pada remaja,
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BAB II
STUDI KEPUSTAKAAN

Studi kepustakaan berisi -tentang teori dan konsep tentang masalah yang
_ diteliti, berguna untuk mengarahkan peneliti dalam menjelaskan masalah penelitian.
Teori dan konsep yang akan dijelaskan dalam bab ini meliputi remaja, NAPZA dan

perilaku.
A. TEORI DAN KONSEP TERKAIT
1. Remaja
a. Pengertian

Menurut Wong (1999), remaja adalah suatu periode perkembangaﬂ.
dimana individu menjalani perubahan dari masa kanak-kanak menuju masa
dewasa, berusia 13-2¢ tahun. Tetapi, Depkes (2001} menyebutkan bahwa,

remaja berusia 15-24 tahun.

Al-Mighwar (2006) mengatakan, adolesence merupakan istilah lain
pada remaja yang artinya al-tadarruj atau berangsur-angsur, yakni berangsur-
angsur menuju kematangan secara fisik, akal, kejiwaan, sosial dan
emosional. Hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan itu berlangsung secara

bertahap.
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Istilah adolesence ini juga mempunyai arti yang lebih luas, yaitu
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Secara psikologis,
remaja adalah usia saat individu mulai be;adaptasi dengan masyarakat dan
lingkungan (Piaget dalam Al-Mighwar, 2006).

| Dari ketiga pengertian ff;rsebut dapat. disimpl-llka.n. bailwa, r:(‘emajall.
~adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang berlangsung
secara bertahap, mencakup kematangan fisik, mental, sosial dan gmosional_,
sehin.gga terjadf bcruba];an. sikap danl periiéku. Banyak'peruba‘han yané
terjadi pada masa remaja, antara lain: perubahan emosi yang tinggi,
perubahan nilai pola tingkah laku, meragukan kemampuan, dan perubahan

tubuh, minat, peran yang diharapkan lingkungan sosial (Al-Mighwar, 2006).
. Perkembangan remaja

Perkembangan merupakan perubahan pada remaja dalam bentuk satu
kesatuan fungsional yang saling berintegrasi dan dapat diamati gejalanya.
Perubahan yang terjadi dilihat dari aspek fisik dan psikis, seperti

perkembangan fisik, kognitif dan moral (Al-Mighwar, 2006).
1) Perkembangan fisik

Perubahan fisik yang terjadi pada remaja mempunyai karakteristik yang
perlu diamati. Ada empat fokus utama perubahan fisik: pertama, terjadi
peningkatan kecepatan pertumbuhan skelet, otot dan visera. Kedua, terjadi

perubahan spesifik seperti bahu dan pinggul yang melebar. Ketiga,
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2)

perubahan distribusi otot dan lemak. Dan keempat, perkembangan sistem

reproduksi serta karakteristik sekunder (Potter & Perry, 2005).

Perkembangan kognitif

- Perkembangan- infelektual remaja. awalnya dipengarvhi oleh pencarian ..

terhadap nilai-nilai baru, kemudian dikembangkan sesuai dengan

Kemampuan berfikir yang abstrak dan mampu berfikir idealistik (Piaget

- dalam Wong, 2003). Per_l-(emb-angan kemampuan ini penting dalam

mencari identitas diri remaja. Jika hal ini tidak sesuai dengan kenyataan
maka dapat menimbulkan kekecewaan dan keputusasaan bagi remaja.
Perkembangan kemampuan berfikir juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, Piaget dalam Perry & Potter (2005) berpendapat bahwa,
perubahan proses pikir pada remaja merupakan perkembangan intelektual,
Misalnya dalam penyelesaian masalah, remaja akan mengembangkan

kemampuan untuk mengatasi masalah melalui tindakan yang logis.

Perkembangan kogwitif remaja bertambah dengan meningkatnya
pengetahuan, yang dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan
“masalah, yang didapat dari pengalaman pembelajaran terdahulu {Canfield
& Ceci, 1992). Disamping itu perubahan persepsi tentang nilai-nilai,
membuat remaja dapat mengatasi masalah dengan cara yang berbeda. Oleh
karena itu dibutuhkan kemampuan mental yang tinggi untuk membentuk

karakteristik perilaku yang baru.
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3) Perkembangan moral

Tahap penitaian moral (Kohlberg dalam Wong, 2003) menyebutkan, pada
tahap usia remaja sudah mulai mengorientasikan prinsip etik secara umum.
l.)lisi‘nilhh'réﬁlaja _-muléi mencari peﬁérﬁéhan dan memilih suatu -lingkuhg;an' |
L ..pergaulan, .yang mcnlirum?a ideal cian melmberikan kenyamalr-lan, mi;'cllllnya _
satu kelompok tertentu yang dapat memenuhi kebutuhan dasamya. Namun
_ kelompok tersebut juga dapat menjgn_qnuskan remaja pada tindakan

penggunaan zat, misélnya NAPZA.

2. Napza
a. Pengertian

Undang-Undang RI No. 5 / 1997 tentang NAPZA menyebutkan,
Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya adalah zat atan obat yang
berasal dari tanaman baik sintesis maupun semisintesis yang dapat
menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang

dibedakan dalam gelongan-golongan NAPZA.

Witarsa (2006) menyatakan bahwa, NAPZA merupakan zat atau obat

yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semi
sintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran dan

mengurangi rasa nyeri. Psikotropika merupakan zat bukan narkotik yang
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berpengaruh pada sistem saraf pusat yang menyebabkan perubahan aktivitas

mental dan prilaku. Adiktif merupakan ketergantungan zat secara psikis.

Dari kedua pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa, narkotika

.' aWéln}:ré dlperlukandalarn bid‘a.ng pengot':at‘anrdén' ilmu péngefahuah. T'et_'api, .
kéréna- efek n;a:kotika Ier-sel;ut ceﬁdé:n_mé menenangkan, sehingga -indivi_du

. sering menyalahgunakannya. Efek dari narkotika tersebut menjadi masalah -
_besar karena memmbulkan ketergantungan yang berat, perubahan sﬂcap dan

penlaku bahkan dapat menyebabkan kcmat:an

b. Golongan Napza
Menurut UU RI No 5 / 1997, Narkotika terdiri dari tiga golongan, yakni:

1} Golongan 1: Narkotika hanya dapat digunakan untuk fujuan
pengembangan ilmu pengetahuan dan tidak digunakan dalam terapi, serta
mempunyai potensi sangat tinggi rnengakibatkan ketergantungan. Contoh :
heroin, kokain, ganja. Golongan narkotika ini paling sering
disalahgunakan.

2) Golongan 1I : Narkotika sebagai pilihan terakhir, yang berkhasiat untuk
terapi, pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat mengakibatkan potensi
tinggi ketergantungan. Contoh : Morfin, Petidin.

3) Golongan III : Narkofikﬁ fang berguna untuk terapi, pengembangan ilmu
pengetahuan, yang mempunyai efek ketergantungan ringan. Contoh :

Codein.
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Menurut UU RI No 5/ 1997, Psikotropika terdiri dari empat goiongan;

1)

Golongan I : Psikotropika yang hanya digunakan untuk ilmu pengetahuan

dan tldak dlgunakan dalam terapl, karena mcmpunyal potenSI sangat kuat '

mengaklbatkan ketergantungan Contoh Ekstas;, shabu—shabu, LSD

2)

_3)

4)

Golongan II : Psikotropika yang digunakan untuk pengobatan dan untuk
tujuan ilmu pengetahuan serta mempunyai potensi kuat mengakibatkan
sindrom ketergantungan Contoh Amphetamme B

Golongan III : Psikotropika yang berkhasiat untuk pengobatan dan
banyak digunakan dalam terapi atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta
mempunyai potensi sedang mengakibatkan sindrom ketergantungan,
Contoh : Phenobarbital.

Golongan IV : Psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan sangat luas
digunakan dalam terapi untok tujuan ilmu pengetahuan dan mempunyai
potensi ringan mengakibatkan sindrom ketergantungan. Contoh:
Diazepam, Nitrazepam (BK, DUM). Psikotropika yang sering
disalahgunakan antara lzin: golongan psikostimulansia (amfetamin,
extacy, shabu), sedative (BK, pil koplo), halusinogenika (LSD,

mushroom).

Zat adiktif antara lain alkohol, inhalasi, dan tembakau (Depkes, 2001).

D

Alkohol, adalah cairan yang mengandung zat Erhyk.zlkohol Alkohol
digolongkan sebagai NAPZA karena mempunyai sifat menenangkan,
mempengaruhi  fungsi tubuh dan perilaku seseorang. Efek alkohol

tergantung pada keadaan fisik, mental, dan lingkungan.
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2) Tembakau, berasal dari tanaman Nicotania Tabacum. Nikotin bersifat
merangsang jantung dan sistem saraf. Hal ini dapat menyebabkan

peningkatan tekanan darah.

- 3} . Inhalansi, adalah zat yang dihirup. Salah satu contohnya lem Aica Aibon

N yang banyak di‘;'j'aka'i remaja karén'a harganya murzah dém '-mema'bukkan.
Zat yang ada dalam lem Aica Aibon adalah zat kmua yang bisa merusak

sel-sel otak dan membahayakan flll'lgSl tubuh

c. Penlaku penggunaan NAPZA

1) Rentang respon pengguna NAPZA

Stuart & Laraia (2005) menyebutkan, rentang respon koping kimiawi tubuh

sebagai berikut:

Rentang respon koping kimiawi tubuh

Respon adaptif Respon matadaptif
i | ] |
_— I o 1
Tinggi alamiah, Penggunaan jarang Penggunaan sering Ketergantungan
aktifitas fisik dari rokok, alkohol, dari rokak, alkohol, pada rokok, alkohol
Meditasi obat resep dokter obat resep dokter, penyalahpunaan /
mengpunakan obat ketergantungan
ilegal obat dan zat tertentu

2.1. Rentang respon koping kimiawi tubnh

Depkes (2000) menyebutkan bahwa secara alamiah tubuh terdapat zat
yang bersifat seperti seseorang menggunakan NAPZA misalnya epinefrine
dan adrenalin yang ada didalam tubuh individu. Zat ini berguna bagi tubuh
untuk kebutuhan hidup sehari-hari, seperti: melakukan aktifitas fisik,

meditasi, kadar zat ini selalu dalam keadaan seimbang didalam tubuh
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individu. Apabila individu mengkonsumsi NAPZA seperti: rokok, alkohol,
obat-obatan legal, obat terlarang dengan penggunaan jarang, maka akan
terjadi peningkatan kadar NAPZA tersebut didalam tubuh. Kondisi ini
mengakibatkan. terjadinya - ketidakseimbangan kimiawi - tubuh,--sehingga
" menyebabkan terjadinya perubahan perilzaku yang lazim disebut: klien dalam
keadaaﬁ ‘intoksikasi’. Kondisi yaﬁg lebih lénj;ut bila individu mengs'axunakaln-
NAPZA sering kali tidak mampu di kontrol lagi, mengakibatkan

ketergantungan ﬁsi-I'(: sindrom pﬁtﬁs zat dan toleransi {Depkes, 2000).
2) Tingkat pemakaian NAPZA

Menurut Stuart & Laraia (1998) tingkat pemakaian NAPZA dimulai dari

tingkat coba-coba sampai dengan ketergantungan.

a) Pemakaian coba-coba, yaitu pemakaian NAPZA dengan tujuan ingin
mencoba untuk memenuhi keingintahuannya. Remaja terdorong mencoba
mengkonsumsi NAPZA karena terpengaruh dari teman sebaya, dan
informasi dari media massa. Pemakaian coba-coba ini dapat berlanjut pada

tahap yang lebih berat.

b) Pemakaian sosial atau rekreastonal, yaitu pemakajan NAPZA dengan
tujuan bersenang-senang pada saat rekreasi atau santai. Tahap .ini dapat
berlanjut yang lebih berat (adiksi atau kecanduan). Perilaku remajai dapat
diamati pada saat berkumpul seperti acara ulang tahun, dan merayakan
kenaikan kelas. Pada tahap ini remaja mulai berbohong kepada orangtua

dengan merahasiakan tempat mereka berkumpul.
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¢) Pemakaian situasional, yaitu pemakajan pada saat mengalami keadaan
tertentu seperti: kegagalan atau frustasi dan lain-lain. Pemakaian ini
berfujuan untuk menghilangkan perasaan-perasaan tersebut. Perilaku yang

dapat. diamati adalah mulai menyendiri, bolos sekolah, prestasi sekolah -

" menurun, sering minta uang, tidak mau makan bersama, mulai menjual ©

milik pribadi dan meminj-am vang dari teman. Remaja yang lebih sering
mengalami situasi yang tidak menyenangkdn maka semakin sering mercké
akan meﬁggunakan NA-PZA.. -

d) Penyalahgunaan, yaitu suatu penggunaan yang bersifat intoksikasi, tidak
mampu menghentikan, berusaha untuk mengendalikan, tetapi tidak

mampu. Akibatnya akan timbul perilaku agresif dan tidak wajar.

¢) Ketergantungan, yaitu telah terjadi toleransi gejala putus zat, bila

pemakaian zat di hentikan atau di kurangi dosisnya.
d. Tanda dan gejala penyalahgunaan NAPZA

Penyalahgunaan NAPZA adalah perilaku menyimpang karena
penggunaan yang terus menerus sehingga terjadi masalah. NAPZA masuk
kedalam tubuh dan mempengaruhi terjadinya perubahan prilaku, alam
perasaan; memori, proses pikir, kondisi fisik individu yang menggunakannya
(Depkes, 2000). Awalnya zat-zat ini digunakan untuk tujuan medis seperti
mengurangi rasa sakit, namun bila zat ini digunakan secara tidak benar atau
bukan tujuan medis, dapat menyebabkan kerusakan fisik, mental dan prilaku

dalam masyarakat, yang disebut dengan penyalahgunaan NAPZA.
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Secara medis untuk memastikan seseorang itu menggunakan NAPZA
atau tidak harus melewati beberapa tes. Depkes (2001) menyebutkan bahwa,

penyalahgunaan ini dapat dikenali dengan melihat ciri-ciri fisik, psikologis

. dan prilaku yang ditampilkan. - .

.Pembahan fisik, pada saat mcngéunakan NAPZA terlihat c_iriﬁi,ri:
~ jalan sempoyongan, bicara pelo (cadel), apatis (acuh tak acuh), mengantulg
dan agresif. Keada_gm ovcrdosis menunjukgn gejala seperti: sesak nafas,
denyut janhmg dan nadi larﬁbat, kulit tcl;aba- dingiri.l Sedangkan pada .saat.
sakau atau ketagihan akan terlihat mata merah, hidung berair, menguap terus,
diare, rasa sakit seluruh tubuh, malas mandj, kejang dan kesadaran menurun.
Untuk pengaruh penggunaan jangka panjang penampilan klien tidak sehat,
tidak perduli terhadap kesehatan dan kebersihan, gigi keropos, dan terdapat

bekas suntikan pada lengan.

Perubahan sikap dan perilaku pada remaja cenderung emosional,
mudah tersinggung, berbohong, prestasi di sekolah mepurun, pemalas, dan
kurang bertanggung jawab. Sikap bermusvhan, pemarah, poia tidur berubah,
sering mengantuk dikelas, sering berpergian sampai larut malam, bahkan
sampai tidak pulang dan tidak memberitahu keluarga, sering mengurung diri,
tertutup dan penuh rahasia karena masalah pribadi atau keluarga (Depkes,

2001).
. Faktor pendukung penggunaan NAPZA

Perilaku menggunakan zat dapat mengubah alam perasaan dan

menciptakan perasaan tenang. Awainya remaja yang menggunakan zat karena
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faktor eksperimental dan faktor kehidupan keluarga yang tidak stabil (Potter

& Perry, 2005).

Depkes (2001} menjelaskan penyebab penyalahgunaan NAPZA

sangat kOf"p'ék'“Fa*“Of yang berpengaruh terhadap perilku penggunaan

NAPZA tersebut, antara lain: faktor ketersediannya zat, faktor individu dan.

faktor lingkungan,
1) Ketersediaan zat

Ketersediaan NAPZA dapat dikatakan sebagai pemicu penyalahgunaan
NAPZA. Saat ini bukan hanya golongan kelas atas saja yang menggunakan,
tetapi dapat digunakan oleh banyak orang kérena harganya relatif murah
dapat dibeli dengan uvang saku pelajar dan mudah didapatkannya zat tersebut;
terutama didaerah yang rawan seperti lokasi sekolah terpadu yang dekat

dengan terminal.
2) Faktor individu

Faktor individu terdapat kepribadian remaja yang memiliki konsep diri
negatif, harga diri rendah dan ketidakmampuan remaja dalam memecahkan
masalah secara adekuat sehingga remaja cenderung melarikan diri dari
kenyataan. Kepribadian yang'tergantung terhadap orang tua ataun tidak
mandiri memainkan peranan penting dalam memandang NAPZA sebagai
satu-satunya cara pemecahan masalah. Kepribadian remaja ini tidak lepas dari
kemampuan remaja untuk memilih bagaimana perilaku yang baik. Sebagai

contoh remaja yang lokasi sekolahnya dekat dengan terminal, kepribadiannya
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akan iebih mudah terpengaruh terhadap prilaku NAPZA karena lingkungan

yang menyatakan bahwa penyalahgunaan NAPZA itu biasa.

.3) Faktor lingkungan, sangat berpengaruh pada pembentukan kepribadian.
Lihgkuhgén' terdiri darl internal dan’ eKsternal. Liﬁg'k@lﬁgan'ihtérhél" yaitu

_ konsep dmdan flliat i;_l_dividu _te:-rse_t-)‘llt,..seaangkaﬁ .lingk.un:g‘a,n ek-stem_al
meliputi keluarga, teman sebaya, zat yang tersedia dan lingkungan sekolah.
Sekolah merupakan tempat remaja banyak menghabiskan waktu mereka.
Oleh kaireﬁa 1tu lingkungan sekoiali dan loka.si lingkungah sékofah perfu
diperhatikan. Menurut Saewy (2000) lingkungan sekolah yang kurang
disiplin, sekolah yang kurang memberi kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan diri secara krestif, kurangnya kegiatan ekstrakurikuler dan
lingkungan sekolah yang yang kurang aman seperti banyak kejadian perilaku
kekerasan, tawuran antar pelajar dan perampokan, dapat mempengaruhi
perifaku penggunaan NAPZA. Hal ini sesuai dengan lokasi sekolah yang
diteliti, dimana fokasi sekolah dekat dengan terminal, tempat hiburan dan

stasiun.

f. Efek NAPZA
Efek yang ditimbulkan dari penggunaan NAPZA dibagi menjadi tiga

golongan: °

1} Golongan Depresan (Dower), zat ini dapat memberikan efek mengurangi
aktivitas fungsional tubuh, yang membuat pemakainya merasa tenang,

pendiam, bahkan membuatnya tertidur dan tidak sadarkan diri. Golongan
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ini termasuk Opioida {morfin, heroin, kodein), sedatif (penenang), hipnotik

{obat tidur), dan tranquilizer (anti cemas).

2) Golongan terhadap stimulan (Upper), zat ini dapat merangsang fungsi
" tubuh dan -héﬁiﬁgk'a-tkah- Kkegairahan k‘e:jé.-'  Jenis ini membuat
pemakainnya menjadi aktif, segar dan bersemangat. Zat yang termasuk

jenis golongan ini adalah Amfetamin (shabu, ekstasi), kafein, kokain.

- 3) Golongan' halusinogen, zat ini dapat menimbulkﬁn efek halusinasi yahg o

bersifat merubah perasaa-n,. pikiran, dan sering kali menciptakan pola pikir
yang berbeda, sehingga seluruh perasaan terganggu. Golongan ini

termasuk kanabis {ganja), LSD, Mescalin,

3. Perilaku

Menurut Notoadmodjo (2006), perilaku adalah aktivitas yang dilakukan
seseorang, baik diamati langsung atau tidak langsung, dengan kata lain respon
organisme terhadap stimuvlus atau rangsangan. Respon manusia ada 2 (dua)
macam, yaitu: pertama, respon pasif adalash respon internal yang terjadi dalam
diri organisme dan secara tidak langsung dapat dilihat oleh orang lain misalnya
berfikir, tanggapan atau sikap dan pengetahuan. Kedua, respon aktif yaitu

apabila perilaku itu jelas dapat dilihat atau diobservasi secara langsung.

Jadi dapat disimpuilkan bahwa, pengetahuan dan sikap merupakan respon

seseorang terhadap stimulus atau rangsangan yang disebut dengan covert
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behavior. Sedangkan tindakan nyata seseorang sebagai respon terhadap stimulus

atau rangsangan disebut overt behavior.

Menurut Bloom dalam Perry & Pdtter (2005), pertlake manusia
dikategorikan dalam 3 (tiga) domain, yaitu: kognitif, afektif dan psikomotor.
- Ketiga domain ini saling berhubungan dan saling mempengaruhi terhadap

- . metode pembelajaran dan evaluasi hasil.

1) Knowledge / Pengetahuan

Pengetahuan adalah kemampuan mengambil atau mengingat materi yang
telah dipelajari, mulai dari yang sederhana sampai dengan yang sukar dan
lebik: di tekankan pada kemampuan mengingat dengan benar. Belajar
merupakan proses untuk membentuk perilaku yang baik diperoleh dengan

cara belajar, baik belajar dari pendidikan atau belajar dari pengalaman,

Bersipat Domain kognitif meliputi semua perilaku intelektual. Domain

kognitif diklasifikasikan kedalam 6 (enam) urutan hirarki, antara Jain:

a) Knowledge (pengetahuan), yaitu mendapatkan fakta atan informasi baru

dan dapat mengingat kembali
b) Comprehension (pemahaman), yaitu kemampuan untuk memahami materi
yang dipelajari, aplikasi

¢) Application (penerapan) materi yang dipelajari mencakup penggunaan ide-

ide yang baru dipelajari untuk diterapkan dajam situasi yang nyata
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d) Analysis (analisa),yaitu menghubungkan ide yang satu dan yang lain

dengan cara yang benar
e} Synthesis (sintesa), yaitu kemampuan memahami sebagian informasi yang -
' dit-eﬁn}é -
f) Evaluation (evaluasi), yaitu penilajan terhadap info yang diberikan.
%) Akt Sikep. |

Domain afektif berkaitan dengan ekspresi perasaan dan penerimaan suatu
sikap, opini atau nilai. Hal ini berarti respon individu terhadap objek baik
negatif maupun positif. Domain afektif ini di bagi menjadi 5 (Jima) bagian,

antara lain:

a) Receiving (penerimaan}): sikap terbuka untuk mengikuti petunjuk dari

orang lain

b} Responding (pemberian) respon: menanggapi informasi baik secara verbal

atau non verbal
¢) Value (penilaian): penilaian terhadap objek atau perilaku

d) Organization (pengorganisasian): mengembangkan nilai melalui

identifikasi dan pengorganisasian nilai serta penyelesaian suatu masalah

e) Characterization (karakteristik): respon terhadap nilai-nilai yang

konsisten.
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3} Psikomotor / Tindakan

Domain psikomotor meliputi pencapaian pembelajaran kearah keterampilan,

domain ini dibagi menjadi 5 (lima) tingkatan, antara lain:

a)- Imitation (peniruan): mengawasi suatu gerakan dan memberi respon
‘serupa dengan yang diamati

b) Manipulation (manipulasi): menampilkan sesuatu menurut petunjuk yang
‘tidak hanya meniru -

c) Precision (ketepatan): memiliki perilaku berdasarkan petunjuk

pengembangan keterampilan

d) Articulation (artikulasi): mengkoordinasikan gerakan dengan membuat

urutan yang tepat

¢) Naturalization (pengalamiahan): perilaku yang ditampilkan sedikit

mengeluarkan energi dan gerakan tersebut dilakukan secara rutin.

Ketiga aspek ini akan mempengaruhi perilakn individu yang baik mauepun
perilaku negatif, misalnya menggunakan obat-obatan atau zat (Narkotika dan

sejenisnya).
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B. PENELITIAN YANG TERKAIT

Banyak penelitian yang membahas tentang NAPZA. Muharriza (2005)
melakukan penelitian pada remaja di RSKO Cibubur dengan jumlah sampel 70

- orang Hasnl pcnelman tersebut menemukan bahwa ]mgkungan sekolah
_berhubungan dengan penlaku penyalahgunaan NAPZA, Tasman (2005)
melakukan penelitian di SMA dan SMK Kecamatan Beji Depok, dengan jumlah
sampel 205 siswa kelas I dan kelas I1. Hasil penelitian ml menunjukkan bahwa
: lingkﬁngén sekofah berhubungan dengan resiko tingéi penyélahgunaan NAPZA
(56,0%) dan resiko rendah penyalahgunaan NAPZA(44,0%). Pastika (2008)
menyatakan bahwa angka penyalahgunaan yang paling banyak terjadi ditingkat
pelajar, dengan rincian SLTA 22.225 kasus, SLTP mencapai 6.853 kasus, dan SD
mencapai 3.853 kasus. Haksyah (2001), juga melakukan penelitian yang berjudul
faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan penggunaan NAPZA pada remaja
di RSKO Fatmawati Jakarta, dengan 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
penyalahgunaan NAPZA. Abidyafi (2001) melakukan penelitian yang berjudul,
Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Praktek Penyalahgunaan Narkotika pada
siswa SMU Jakarta Pusat, dengan hasil penelitian, 68,6% Pengetahuan baik
mengenai NAPZA, 54,24% sikap tidak peduli terhadap teman yang
menggunakan NAPZA dan 78,8% tidak setuju jika seseorang yang diketahui
pengguna NAPZA dikeluarkan dari sekolah. Jum!lah sampel yang diambil

sebanyak 120 responden.
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BAB III
_ KERANGKA KONSEP PENELITIAN .
A Kerangka konéep -
Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara satu konsep dengan
. konsep yang lain dari masalah yang diteliti (Setiadi, 2007). Kerangka konsep

penelitian ini dapat dilihat pada skema 3.1.

— Ketersediaan zat

} - Adaptif
- Maladaptif

— Lingkungan

----------------------

Faktor-faktor yang ;

mempengaruhi é

penggunaan NAPZA ] Perilaku
o ——>| Remaja terhadap

—> Individu i NAPZA

Skema 3.1. Kerangka konsep penelitian gambaran perilaku remaja terhadap

NAPZA disekolah yang berlokasi dekat dengan terminal Depok

Keterangan:

[ ] :ditel

e : tidak di teliti

——=x :berpengaruh
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Penelitian ini hanya untuk melihat gambaran perilaku remaja tentang NAPZA di

lingkungan Sekolah yang berlokasi dekat terminal Depok. Berdasarkan kerangka

konsep diatas, telah dilakukan penelitian pada sekelompok remaja Sekolah

- Terpadu yang berlokasi dekat terminal Depok.

B. Pertanyaan penelitian

Bagaimana gambaran perilaku remaja terhadap NAPZA di sekolah yang

berlokasi dekat terminal Depok.

C. Definisi operasional

Variabet Definisi ' Skala
L G Alat ukur Cara ukur Hasil ukur ukur
Pengetahuan | Kemampuan | Kuesioner | Membuat Interpretasi hasil | Ordinal
mengingat pertanyaan pengetahuan
informasi yang tertutup yang - Tinggi: >66%

diterima terdiri dari 10 - Sedang: >33-
tentang item pertanyaan, | 66%
NAPZA dengan nilai, 1 - Rendah: <33%
untuk jawaban
salah dan 2
untuk yang
benar
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Sikap Ekspresi Kuesioner | Membuat Interpretasi hasil | Ordinal
perasaan/ pernyataan yang | sikap
bagaimana terdiri dari 10 - Baik: >Median
penilaian pernyataan (+) | - Buruk:<Median
. ._te-n tang o dan 6 de:-hga.n- . :
NAPZA skala Likert
Tindakan - | Yang Kuesioner | Membuat Interpretasi hasil |- Ordinal
- dillak‘ukap permyataan yapg_ tindakan
terkait NAPZA terdiri dari 10 ~- Adaptif’ 2 nilai

pertanyaan

tertutup

Median
- Maladaptif:

<nilai Median
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BAB 1V
- METODE PENELITIAN
. Dwain _penelilian' _

Penelitian- .ini te@z_isuk jenis penelitian kuantitatif dengan -métddolpgi
deskriptif sederhana, yang bertujuan untuk mengidentifikasi gambaran
perilaku remaja terhadap NAPZA disekolah yang berlokasi dekat dengan

terminal Depok.
. Populasi dan sampel
. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti (Noto
Atmojo dalam Setiadi, 2007), Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak

115 orang siswa SMA terpadu terminal Depok.
. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan

dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmojo dalam Setiadi, 2007).
a. Kriteria Sampel

Penelitian ini mempunyai kriteria sampel, yaitu:
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1) Kriteria inklusi
- Siswa SMA Terpadu Terminal Depok
_¥ | _Jgn?s__k?}amin laki_-lgki_ dan perempuan
- Usia 15-24 tahun
. 2) Kriteria eklusi
© . Siswa SMA Terpadu yang usia lebih dari 24 tshun dan kurang
dari 15 tahun

C. Ukuran sampel

Berdasarkan jumlah populasi yang terbatas (kurang dari 10.000 orang), maka
jumlah sampel dalam penelitian ini dihitong dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

n= N
1+N (@ SO
1 20( 0,1}
Keterangan :
210
N = Besar populasi

n = Besar sampel
d = Tingkat kepercayaan yang diinginkan

Berdasarkan pengukuran diatas dari jumlah populasi 115 orang didapatkan

hasil jumlah sampel sebanyak 89 orang, dan untuk menghindari data bias
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maka jumlah sampel ditambah 10% sehingga hasil perhitungan sampel

menjadi 98 orang.
. Teknik sampling

Berdasarkan . karakteristik populasi yang bersifat heterogen, maka peneliti
melakukan teknik sampling acak stratifikasi, untuk membagi kelompok
‘dengan kategori karakteristik yang berbeda, dengan cara sebagai berikut:
Siswa kelas  : jml siswa x100=.%

jml keseluruhan

I : 60 x100= 52,17

115
M : 30 x100= 26

115
I : 25 x 100= 21,73
115

Dari hasil perhitungan diatas, maka siswa yang kelas 1 yang menjadi
responden sebanyak 51 orang, kelas I sebanyak 25 orang, dan kelas Il

sebanyak 22 orang, dari total sampel 98 orang.
. Tempat dan wakin penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Bina Insan Mandiri Depok, dengan
pertimbangan lokasi sekolaﬁ sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ing.in
melihat gambaran perilaku remaja terhadap NAPZA pada sekolah yang
lokasinya beresiko terhadap penyalahgunaan NAPZA. Lokasi sekolah
tersebut dekat dengan stasiun Depok Baru, ITC Depok, tempat hiburan

Playstation, dan Billiard. Selain itu, persetujuan dan kerjasama dengan pihak
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terkait mudah dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada minggu pertama bulan

Mei.

F. Etika penelitian

. - Etika penelitian diperlukan untuk memastikan terjaminnya hak-hak azasi -

responden penelitian (Setiadi, 2007).

1.

4,

Etika penelitian memiliki beberapa prinsip, yaitu: beneficience,

menghargai hak dan martabat manusia serta prinsip keadilan.

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti meminta surat pengantar dari

Universitas Indonesia

Meminta persetujuan ketua yayasan Terpadu Terminal Depok, untuk

dilakukan penelitian disekolah tersebut

Responden diberi informasi tentang tujuan dan prosedur penelitian yang
dilakukan, menjaga kerahasiaan data yang diperoleh dan memberikan
lembar persetujuan (informed consent). Setelah penjelasan diberikan,
responden dipersilahkan membaca lembar persetujuan & dimohon untuk

menandatanganinya.

. Peneliti membagikan lembar kuesioner dan menjelaskan cara pengisian

angket.
Lembaran kuesioner yang telah diisi disimpan ditempat yang hanya
diketahui oleh peneliti dan pihak yang berkepentingan. Peneliti juga akan

memusnahkan data-data responden yang telah dianalisis dengan segera.
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G. Alat pengumpul data

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian, memodifikasi

kuisioner yang digunakan oleh Pambant abidyafi (2001), dengan judul

‘penehtlan Gambaran Pengetahuan Slkap dan Praktek Penyalahgunaan

Narkotika pada siswa SMU dan telah dllakukan pengujian validitas serta
reabilitasnya pada 20 orang responden. Setelah kuesioner tersebut
dimodifikasi maka dllakukan uji kueswner terhadap 30% dari total jumlah
responden yaitu 30 orang ‘dari 98 responden. U_}: keusmer tersebut dilakukan
di Sekolah Putera Bangsa, yang sesuai dengan karakteristik lokasi sekolah

yang diteliti.

Kuesioner ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama tentang data demografi
responden yang terdini dari kode responden, umur, jenis kelamin, kelas,
agama dan suku bangsa. Bagian kedua tentang 3 (tiga) domain perilaku yaitu
pengetahuan, sikap dan tindakan. Pengetahuan divkur dengan cara membuat
pertanyaan tertutup yang terdiri dari 10 item pertanyaan, dengan nilai,] untuk
jawaban salah dan 2 untuk yang benar. Sikap diukur dengan cara membuat
10 pernyataan (+) dan (-) dengan skala Likert. Tindakan diukur dengan cara

membuat 10 pemyataan tertutup.
H. Prosedur pengumpnian data -

Prosedur-prosedur dalam pengumpulan data pada penelitian ini melalui

beberapa langkah, yaitu:

1. Mengajukan dan menyerahkan surat permohonan izin kepada pihak

sekolah untuk mengadakan penclitian

Gambaran perilaku..., Mariana Dewi...[et.al.], FIK Ul, 2008



31

2. Melakukan pendekatan kepada calon responden, kemudian menjelaskan
tujuan dan manfaat penelitian

3. Memberikgn inform consent kepada responden untuk ditanda tangani
surat persetujuan jika calon responden setuju menjadi subyek penelitian. ..

4. Memberikan penjelasan tentang cara pengisian kuesioner

5. Memberikan waktu pada responden untuk mengisi kuesioner

6. Resp.onden menyerahkaﬁ kembali kuesioner yang telah diisi pada peneliti

b

untuk diperiksa.
7. Peneliti mengelompokan data yang sudah terkumpul sesuai dengan
variabe! penelitian.

Pengolahan dan analisa data

. Pengolahan data

Pengolahan data diperlukan untuk pengujian penelitian dengan pengukuran
statistik. Setelah selesai melakukan uji validitas kuesioner terhadap 30
responden, peneliti kemudian melakukan penelitian di Sekolah Terpadu
Terminal Depok. Hasil penelitian tersebut selanjutnya dilakukan pengecekan
terhadap jawaban responden yang meliputi kelengkapan, kejelasan, relevansi,
serta konsistensi jawaban responden. Kemudian peneliti melakukan tahapan
coding, yaitu merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka.
Selanjutny-a peneliti melakukan sconl'ng yaitu memberi nilai untuk jawaban
responden, dengan nilai 1 untuk jawaban yang salah dan nilai 2 untuk
jawaban yang benar, kemudian memasukan data kedalam komputer dan

mengecek kembali data yang sudah di entry.
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2. Analisa data
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa univariat, dengan
melihat proporsi nilai dari variabel sesuai dengan batasan dalam definisi
.operasional.. Data yang dianalisa terdiri,.(iari.z bagian ‘yaitu I,data demografi
responden dan perilaku responden yang meliputi pengetahiuan, sikap dan™
t-indakan dan dianal.isa-secara univariat. Hésil déri analisa -i-ni berupa
dist:ri.busi. ﬁé.kuensi.dan pérsehtaée dan variéﬁél. Selanjiztﬁjra, analisis ini ékaﬁ

- -ditampiikan distribusi frekuensi dalam bentuk tabel.
Untuk data demografi atau kriteria sampel dilakukan perhitungan persentase:

P=F x100%
n

Keterangan : P = persentase
F = jumlah frekuensi

n = jumlah responden
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Tabel IV. Jadwal kegiatan penelitian

K. Sarana penelitian

Sarana yang digunakan dalam penelitian ini adalah komputer dan perangkat

lunaknya, printer, 2lat tulis, kertas, lembar kuesioner dan sumber-sumber

kepustakaan seperti buku dan jumal yang mendukung untuk penyusunan

laporan penelitian int.
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4. | Penyusunan Bab I1 o b
5. | Penyusunan Bab III~
6. Penyusunan Bab [V
7. | Perbaikan o
mm
8. | Penyerahan proposal i
9. | Penelitian S
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BABYV
HASIL PENELITIAN. =
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran perilaku (pengetahuan, sikap
dan tindakan) remaja terhadap NAPZA di sekolah yang berlokasi dekat dengan
' tenninél. Pengumpulan dafa paﬁa, penclitia:i ini telah dilakukari pada tanggal 14 Mei
2008 dengan jumlah sampel sebanyak 98 responden, menggunakan teknik sampling
acak stratifikasi pada kelas I, II, 111, di SMU Bina Insan Mandiri Depok.

Berikut ini akan disajikan hasil penelitian berupa hasil analisis univariat yang
meliputi data demografi dan domain perilaku terhadap NAPZA (pengetahuan, sikap
dan tindakan).

A. Data Demografi
Hasil penelitian ini menggambarkan karakteristik responden di SMU Bina Insan
Mandiri Depok Tahun 2008 yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkatan kelas,
apama dan suku bangsa. Uusia responden antara 15-20 tahun sebanyak 95 orang
(86.94%) sedangkan usia 21-25 tahun sebanyak 3 orang (3.06%). Jenis kelamin
responden menunjukan bahwa adanya persamaan jumlah responden laki-laki dan
perempuan yaitu masing-masing berjumlah 49 orang (50%). Berdasarkan
tingkatan kelas, dari kelas 1 sebanyak 51 orang.(Sl.OZ%), kelas 2 sebanyak 25
orang (26.53%) dan kelas 3 sebanyak 22 orang (22.45%). Berdasarkan agama
yang dianut responden, yang beragama islam sebanyak 95 orang (96.94%), dan
yang beragama non Islam sebanyak 3 orang (3.06%). Suku bangsa responden

menunjukan suku Betawi sebanyak 44 orang (44,9%), Jawa 29 orang (29.59%),
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Sunda 18 orang (18.37%), Padang 3 orang (3.06%) dan suku Batak sebanyak 1
orang (1.02%). Gambaran karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada
tabel 5.1.

" Tabel 5,1 '

- .. . .. Distribusi frekuensi Karakteristik responden di SMU Bipa Insan Mandiri -
Depok Tahun 2008 (n=98)

No - Karakteristik individu Frckuensi . Presentase (%)

1.  Usia:a, 15-20 tahun 3 3,06
b. 21-25 tahun : : 95 . . .. 96,94 .
2. Jenis kelamin
a. Perempuan . 49 ... 50
b. Laki-laki ok 49 - - : 50
3. Kelas
a. 1 (satu) 51 51,02
b. 2 (dua) 25 26,53
¢. 3 (tiga) 22 22,45
4, Agama :
a. Islam 3 3,06
b. Kristen 95 96,94
5. Suku bangsa '
a. Betawi 44 449
b. Jawa 29 29.59
¢. Sunda i8 18,37
d. Padang 3 3,06
e. Batak 1 1,02
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B. Domain Perilaku

Tabel 5.2
Distribusi Sebaran Skor perilaku (tingkat pengefahuan, sikap dan
tindakan) pada Reimnaja Terhadap NAPZA Di SMU Bina Insan Mandiri

Depok Tahun 2608 (n=98)
No Peral  _ Jumih o ved sa Min C1
1. Pengetahuan - 10 1843 18,00 18 -1,19 1620 0,05
2. Sikap 10 34,08 3500 36 393 22-40 0,05
3.

Tindakan - 10 .. 3766 40,00 - 40 4,15 2240 0,05 -

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan gambaran bahwa terdapat 10 pertanyaan pada
skor pengetahuan dengan nilai berkisar antara 16-20. Untuk sikap jumlah 10
pernyataan dengan nilai berkisar antara 22-40. Sedangkan tindakan terdapat 10
pernyataan dengan nilai berkisar antara 22-40.
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Tabel 3.3
Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pengetahuan
terhadap NAPZA di SMU Bina Insan Mandiri Depok

Tahun 2008 (n=98)
No Tingkat pengetnhuan Frekuensi Persentase (%)
1 nggl - 79 80,61
2 .-Sedang - - .- . e ') 19,36
3 Rendsh R A
Jumlah _ . 98 100

Berdasarkan tabel 5.3 menunjikan bahwa tingkat péngeteihuaﬁ responden yang
pengetahuan yang tinggi sebanyak 79 orang (80.61%), berpengetahuan sedang
* 19 orang (19.39%) dan tidak ada yang berpengetahuan rendah.

Gambaran perilaku..., Mariana Dewi...[et.al.], FIK Ul, 2008



38

Tabel 5.4
Distribusi frekuensi responden berdasarkan sikap terhadap NAPZA di
SMU Bina Insan Mandiri Depok Tahun 2008 (n=98)

No Sikap ¥Frekaensi Persentase (%)
1. Baik . 51 S 352,04
2.  Buruk _ 47 - 47,96

Jumlah 98 100

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan bahwa respondeﬁ yang bersikap baik
terhadap NAPZA sebanyak 51 orang (52.04%) dan bersikap buruk sebanyak 47
orang (47.96%).
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Tabel 5.5
Distribusi frekuensi responden berdasarkan tindakan remaja terhadap
NAPZA di SMU Bina Insan Mandiri Depok

Tahun 2008 (n=98)
No Sikap Frekuensi Persentase (%)
1. Adaptif R 56 57,14
2.- Maladaptif . = ... . o - 42 42,86 . -

Jumlah _ 98 _ 100

Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan bahwa responden yang berperilaku adaptif
sebanyak 56 orang (57.14%) dan responden yang berperllaku maladaptxf
sebanyak 42 orang.(42.86%).
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BAB VI
"~ "PEMBAHASAN =~
A, Interpretasi ﬂan diskusi hasil |

Bab ini berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pembahasan ini
bertujuan untuk mendiskripsikan data hasil analisis peneliti  mengenai
garﬁbaran perilaku remaja térhadap NAPZA.di-.SMU Bi.na Insan Mandiri.
Data hasil analisis tersebut, kemudian akan dikaitkan dengan pendekatan
konseptual dan kerangka kerja penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya.

Dari data demografi, remaja yang bersekolah dekat dengan terminal
Depok menunjukan hasil bahwa karakteristik responden yang berusia antara
15-20 tahun yaitu sebanyak 95 orang (96.94%) sedangkan untuk usia 21-25
tahun hanya 3 orang (3.06%). Untuk jenis kelamin dari total responden
menunjukan persamaan jumlah antara Jaki-laki dan perempuan yaitu masing-
masing berjumlah 49 orang (50%). Untuk jumiah responden berdasarkan
kelas terdapat 51 orang (51.02%) dari kelas I, 25 orang (26.53%) dari kelas 11
dan 22 orang (22.45%) dart kelas 3. Untuk agama responden menunjukan
mayorifas beragama islam yaitu 95 orang (96.94%) dan hanya 3 orang
(3.06%) yang beragama non Islam. Untuk Suku bangsa responden bervariasi,
Betawi merupakan suku responden yang paling banyak yaitu mencapai 44

orang (44,9%) sedangkan untuk suku Jawa sebanyak 29 orang (29.59%),
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Sunda 18 orang (18.37%), Padang dan suku yang lain masing-masing 3 orang

(3.06%) dan Batak 1 orang (1.02%).

Usia- responden menunjukan rata-rata usia responden antara 15-20
tahun yaltu 95 orang (96 94%) sedangkan untuk usia 21-25 tahun hanya 3

orang (3.06%) hal ini sesuai dengan yang tertera pada tinjauan pustaka, yang

. mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa yang rentan untuk

penggunaan NAPZA. Penelitian ini didukung oleh Kozier (2004) yang
mengatakan béhwa reﬁaja mengalami beberapa .perkeml:;éngan; saléh satunyé
perkembangan kognitif, dimana remaja mempunyai kemampuan berfikir
abstrak semakin bertambah dan lebih bersifat idealistis. Perkembangan
kemampuan ini penting dalam mencari identitas diri remaja. Jika tidak sesuai
dengan kenyataan maka dapat menimbulkan kekecewaan dan keputusaan
bagi remaja schingga mendukung remaja untuk menggunakan NAPZA. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan distribusi perilaku responden
yang berperilaku maladaptif sebanyak 42.86% (42 orang). Seperti yang
dikemukakan Pastika (2008) yang mengatakan bahwa angka penyalahgunaan
yang paling banyak terjadi ditingkat pelajar, dengan rincian SLTA yang
paling banyak mencapai 22.225 kasus, SLTP mencapai 6.853 kasus, dan SD

mencapai 3.853 kasus.

Peneliti juga membagi perilaku remaia menjadi 3 domain, yaitu
pengetahuan, sikap dan tindakan. Dari hasil penelitian tersebut di peroleh
data sebagai berikut, untuk tingkat pengetahuan menunjukan 79 orang

(80.61%) mempunyai pengetahuan tinggi, 19 orang (19.39%) berpengetahuan
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sedang dan tidak ada yang berpengetahuan rendah. Kemungkinan hal ini
terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi. Sebagaimana yang tertera

pada tinjauan pustaka, bahwa tingginya pengetahuan remaja awalnya

- - dipengaruhi- oleh- pencarian - terhadap ~ nilai-nilai - baru, kemudian

‘dikembangkan sesuai dengan kemampuan berfikir (Piaget dalam Wong,
2003-).- o

Perkembangan kemampuan berfikir .juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan diména-remaja mendapatkan dan.me:nilai informasi yaﬁg ditérima
dari lingkungan tersebut terutama dengan teman sebaya. Piaget dalam Perry
& Potter (2005) yang berpendapat bahwa, perubahan proses pikir pada remaja
merpakan perkembangan intelektual. Misalnya dalam penyelesaian masalah,
remaja akan mengembangkan kemampuan untuk mengatasi masalah melalui
tindakan yang logis dan mendapatkan informasi atau solusi pemecahan

masalah melalui bertukar fikiran dengan teman sebaya.

Domain sikap menunjukan 51 orang (52.04%) bersikap baik dan 47
orang (47.96%) dengan sikap buruk. Bersikap baik dapat diartikan bahwa
remaja menjauhi faktor-faktor yang mendukung perilaku terhadap NAPZA.
Kemungkinan fenomena ini terjadi karena pada tahap ini remaja sudah muiai
mengorientasikan prinsip etik dan pengetahuan yang dimilikinya (Kohtberg
dalam Wong, 2003). Sedangkan sikap buruk dapat diartikan bahwa remaja
cenderung kearah perilaku yang maladaptif. Kemungkinan hal ini terjadi
karena rasa solidaritas pada masa remaja sangat tinggi. Hal ini didukung oleh

penelitian sebelumnya oleh Abidyafi (2001) yang melakukan penelitian
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dengan judu! “Gambaran Pengetahuan, Sikap dan Praktek Penyalahgunaan
Narkotika pada siswa SMU Jakarta Pusat”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa 34,24% responden bersikap tidak peduli terhadap teman yang
.menggunakan NAPZA. Kemudian sebanyak- 78,8% responden tidak setuju

* jika seseorang yang diketahui pengguna NAPZA dikeluarkan dari sekolah.

Untuk domain tindakan menunjukan bahwa responden yang
berperilaku -adaptif sebanyak 56 ._orang (57.14%) dan responden yang

| -I-Jerp-efilaku ﬁalaﬂaptif sebanyak 42 oréng (42.86%). Kemungkinan l;-z:il ini-l
disebabkan karena beberapa faktor yang mendukung seperti ketersediaan zat
yang harganya relatif murah dan mudah mendapatkannya, terutama didaerah
yang rawan seperti lokasi SMU Bina Insan Mandiri yang dekat dengan
terminal. Faktor individu berupa kepribadian dan penilaian terhadap NAPZA
sebesar (52.04%) bersikap baik dan (47.96%) bersikap buruk, sehingga akan

lebih mudah terpengaruh terhadap perilaku NAPZA.

Selain faktor-faktor diatas, kemungkinan perilaku terhadap NAPZA
dipengaruhi juga oleh lingkungan. Lingkungan sangat berpengaruh pada
pembentukan kepribadian remaja, terytama lingkungan Sekolah merupakan
tempat remaja banyak menghabiskan waktu mereka. Menurut Saewy (2000)
lingkungan sek_olah yang kurang disiplin, sekolah yang kurang memberi
kesempatan pada siswa untuk mengembangkan diri secara kreatif, kurangnya
kegiatan ekstrakurikuler dan lingkungan sekolah yang kurang aman seperti

banyak kejadian perilaku kekerasan, tawuran antar pelajar dan perampokan,
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dapat mempengaruhi perilaku penggunaan NAPZA. Oleh karena itu perlu
diperhatikan lokasi sekolah dan lingkungan yang ada disekitarnya.
B. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bah‘\'i{d- peﬁgliiién' ini masih belum sempuma dan
-_ meﬁgala_mi banye-xkkc-tér_batasan, yaitu.: S | ‘.
1. Metode penelitian
- -Penelitian ini menggunakan metodc'des;l';ripsi sederhana, dimana peneliti
hanya ingin mengetahui gambaran perilaku (pengetahuan, sikap dan
tindakan) remaja terhaldap NAPZA di Sekolah yang berlokasi dekat
dengan terminal. Untuk penelitian selanjuinya akan lebih baik jika
menggunakan metode deskripsi korelasi, sehinggga akan menunjukan
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Iterhadap

NAPZA.

2. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan sebagian kuesioner yang telah dilakukan
penelitian sebelumnya (Abidyafi, 2001), pada instrumen penelitian ini
telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil vji tersebut menunjukan
ada beberapa pernyataan yang tidak valid. Kemudian beberapa pernyataan
tersebut diubah menjadi kalimat yang sede;rhana dengan tidak mengurangi
makna dari kalimat yang ada. Tetapi instrumen yang telah diperbaiki
tersebut tidak dilakukan uji validitas dan reliabilitas lagi. Dalam
instrument penelitian ini terdapat keterbatasan untuk mengetahui apakah

responden menjawab sesuai dengan keadaannya, atau bersikap tidak jujur
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dalam menjawab pemyataan-pemyata.an yang ada dalam kuesioner.
Kemungkinan disebabkan karena penggunaan NAPZA merupakan
pgrmasalahan pribadi yang tidak semua orang mau bersikap terbuka pada
orang lain.- Selain-itu belum terbinanya hubungan saling perca;ya antara
peneliti dengan responden sehingga cakupan untuk menggali kejiijuran
belum terwakili - -
3.I 'Juml'cllh Sampel

Pém;lis mengaﬁléil 98 feéﬁoﬁden dari total popﬁlasi sebanyak ‘115 orang
pelajar SMU Bina Insan Mandiri. Alasan peneliti tidak mengambil total
populasi dikarenakan jumiah sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi
(usia pelajar 15-24 tahun) yang digunakan pada penelitian ini. terbatas,
dan ada beberapa pelajar yang usianya lebih dari 24 tahun dikarenakan
sekolah tersebut menggunakan sistern paket C setara SMU, dimana siswa

yang sckolah, usianya tidak sama dengan pelajar disekolah yang lain.
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BAB VH

KESIMPULAN DAN SARAN-
A. | Kwinj.pu.lén _
| Berdasarkan hasil penehtlan dapat dlsrrnpulkan bahwa rcsponden di

SMU Bina Insan Mandiri memiliki tmgkat pengetahuan yang tmggl tentang

NAPZA sebanyak 79 orang (80 61%), berpengetahuan sedang sebanyak 19

orang (19.39%) dan tidak ada yang berpengetahvan rendah. Sikap responden

yang baik terhadap NAPZA sebanyak 51 orang (52.04%) dan bersikap buruk
sebanyak 47 orang {47.96%). Untuk tindakan yang berperilaku adaptif sebanyak

56 orang (57.14%) dan responden yang berperilaku maladaptif sebanyak 42

orang {(42.86%).

Pada penelitian ini belum diketahui menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat pengetahuan tentang NAPZA terhadap factor-faktor yang
mempengaruhi perilaku penggunaan NAPZA. Hal ini terjadi karena penelitian
menggunakan metode deskriptif sederhana dimana hanya melihat gambaran
mengenai perilaku remaja terhadap NAPZA pada sekolah yang dekat dengan

.terminal.

B. Saran : S

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, ada beberapa saran yang

perlu dijadikan pertimbangan, yaitu :

1. Bagi institusi pelayanan kesehatan dan keperawatan, agar dapat menjadi
suatu masukan dalam menyusun rencana untuk upaya promotif dan preventif
dalam rangka mencegah terjadi penyalahgunaan NAPZA pada remaja.
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2. Untuk institusi Pendidikan, hasil penelitian ini dapat menunjukan gambaran
tentang perilaku SMU Bina Insan Mandiri. Selain itu dapat juga dijadikan
sebagai acuan untuk meningkatkan kurikulum pengetahuan tentang NAPZA
dan meningkatkan sistim pembelajaran di kelas sehingga siswa/siswa dapat
:ﬁ;gfﬁpégiapkan- dmuntuk @c;lgetahui-lebﬂl Jauh mforma31 f_énﬁng :ten'tang |

NAPZA.

... 3. Metodologi

a. . Jumlah sampel perlu ditambah sehingga hasilnya akan lebih representatif
| daﬁ dapat digener;lisir. P |
b. Instrumen penelitian yang telah diuji dan kemudian diperbaiki sebaikhya
" dinji kembali agar intsrumen yang digunakan akan lebih valid dan
realiabel.
c. Bagi penelitian selanjutnya leBih baik menggunakan metode penelitian
deskriptif korelasi untuk mencari hubungan masing-masing varibel dari

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku NAPZA.
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Lampiran 1
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Judul Penelitian : Gambaran perilaku remaja terhadap NAPZA

“di Sekolah yang berlokasi dekat dengan Terminal

Peneliti ~ :MarianaDewi  (0606060452)
- ~ Muriyati © (0606060515)
Pembimbing ~+Ria Utami P, SKp, MKep.

‘Saya yang Bcrténda tangan dibawah .ini‘ -menyetujt‘zi untuk menjadi respondeh
dalam penelitian yang berjudul Gambaran perilaku remaja terhadap NAPZA di
Sekolah yang berlokasi dekat dengan Terminal yahg dilakukan oleh Mahasiswa
Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia dalam rangka memenuhi tugas
akhir mata ajar Riset Keperawatan. |

Saya telah diberi penjelasan tentang penelitian ini. Saya mengerti bahwa
identitas responden mengenai penelitian ini akan dirahasiakan, Semua berkas yang
mencantumkan identitas hanya akan digunakan untuk keperluan pengolahan data.
Jika ada pertanyaan atau tindakan yang menimbulkan rasa tidak nyaman, peneliti

akan menghentikan pengumpnlan data.

Demikian secara sukarela dan tidak ada paksaan dari siapapun juga, saya

bersedia berperan serta dalam penelitian ini.

Depok, 14 Mei 2008

Tanda tangan responden Peneliti

( ) ( Mariana Dewi)  ( Murniyati)
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Lampiran 2

KUESIONER
. Gembaran Perilaku Remaja Terhadap NAPZA.
_ di Sekolah yang berlokasi dekat dengan Terminal

A. Data Demografi
- Penu;.juk Pengiéiaﬁ
- Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda ceklist () pada kotak yang
sudah disediakan dan tulislah jawaban anda pada tanda titik-titik di bawah ini.

1. Usia . ..... Tahun

2. Jeniskelamin : [ Laki-Laki [ Perempuan

3. Kelas : I:I | 11 ] I

4. Agama : [JIslam [_]Kristen [} Hindu [] Budha

5. Sukubangsa : [_JJawa [_] Padang [} Sunda
[1Batak [ ] Betawi {__] Lain-lain/ Sebutkan...

B. Pertanyaan tentang perilaku remaja terhadap NAPZA. di lingkungan Sekolah
Terpadu Terminal Depok.
Petunjuk Pengisian:
» Setiap pertanyaan berikut dijawab sesuai dengan pendapat anda yang
sebenarnya | N
> Berikan tanda (¥ ) untuk pilihan yang sesuai dengan pendapat anda pada
kotak yang telah disediakan
» Bila anda ingin mengganti jawaban dengan jawaban yang baru, jawaban
yang lama cukup dicoret saja (#)
» Anda dapat bertanya selama mengisi kuisioner ini kepada peneliti jika ada

kesulitan mengisi kuesioner ini
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untuk pengedaran Narkoba.

PENGETAHUAN

No Pertanyaan Ya Tidak

1. | Ganja, ectasy dan morpin termasuk jenis - jenis

- Narkcba. _ ' |
| 2.‘ Beberapa ta;ldé—tanda seseorang mcnggunakan alkohol
antara lain bicarénya ngawt&,_ mﬁdah marah, dan tidak

_ konsentrasi dalam belajar.

3. -Aids/IﬂV, Hépatitis B merupakan pényakit yang ciapat -

o tefjadi akibat penyalahgunaan Narkoba. _

4. | Seseorang dapat terpengaruh jika ia sering berada
dilingkungan orang-orang yang menggunakan
Narkoba. _

5. | Narkoba merupakan singkatan dari Narkotika dan
obat-obatan terlarang.

6. | Salah satu efek dari Narkoba adalah sedih yang
berlebihan dan fly.

7. | Shabu-shabu, morfin dan heroin termasuk jenis zat
Adiktif atau yang dapat membuat ketagihan.

8. | Merokok merupakan awal seseorang menggunakan
Narkoba.

9. | Stasiun mernpakan tempat yang strategis untuk
pengedaran Narkoba.

10. | Tempat hiburan merupakan tempat yang strategis
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» SIKAP

Keterangan  SS= Sangat Setuju

TS~=Tidak Setuju

S= Setuju
STS= Sangat Tidak Setuju

NO |

.Pernyataan

S8

S

TS

STS |

g1

-Saya tidak mau berteman dengan pecandu - ..
-Narkoba.

| Jika saya diajak oleh teman saya untuk

mencoba Narkoba, maka saya akan

menerimanya hanya untuk coba-coba.

Saya akan memperingatkan teman saya jika ada

vyang menggunakan' atau sebagai pengedar.

Saya akan setuju jika diadakan penyuluhan
tentang penyalahgunaan Narkoba dilingkungan
sekolah saya.

Saya tidak menyukai jika ada guru yang

merokok di kelas

Saya tidak akan melaporkan kepada pihak
sekolah, jika ada teman saya yang
menggunakan Narkoba

”Say No To Drugs” sangat 1epat untuk
dipromosikan dikalangan masyarakat

Pengedar Narkoba harus dihukum seberat-
beratnya

Jika saya menggunakan Narkoba, saya akan
mempengaruhi orang lain untuk
menggunakannya

10

Kurikulum mengenai Narkoba perlu diadakan
di sekolah
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banyak masalah sebagai alat penenang

sementara

TINDAKAN
Keterangan TP= Tidak Pemah J=Jarang
‘ - SR= Sering SL= Selalu
No.|. . Pertanyaan . TP |.J. | SR} SL
11 -| Apakah kamu pemah merokok? .
2 | Jika ya, kamu menghabiskan tiga batang per
3 Apakah kamu pernah_ minum alkohol?
4 | Apakaﬁ dalﬁm satu bulan tez‘al;}ﬁr kamﬁ I
minum alkohol?
5 | Apakah kamu pernah mencoba salah satu jenis
narkoba? :
6 | Jika kamu tidak menggunakan Narkoba maka
kamu akan merasa pusing dan sakit.
7 | Kamu menggunakan Narkoba saat mengalami
kegagalan atau frustasi.
8 { Kamu mendapatkan Narkoba dengan harga
yang murah.
9 | Apakah kamu menggunakan Narkoba hanya
untuk senang-senang.
10 | Kamu menggunakan Narkoba saat sedang
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3 UNIVERSITAS INDONESIA

FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN
¢ 2 Kampus U! Depok Telp. (021) 78849120, 78849121 Fax. 7864124
W Email : fonui1@cbn.net.id  Web Site : hitp://www.fikui.or.id

Nomor :1S3 1PT02.H4.FIK/1/2008 24 April 2008
Lampiran . Proposal _ L

Perihal : Permohonan Praktek M A. Riset

Yth. Ketua

Yayasan Bina Insani
(SMU Terpadu Terminal Depok)
Di tempat

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajar ‘“Riset Keperawatan®
mahasiswa Fakulias [Imu Keperawatan Universitas [ndonesia (FIK-UI) :

"No |~ Namamahasiswa > "] ~ NPM
1| MananaDewi . T | 0608060452
2 | Murniyati i . 0606060515

akan mengadakan praktek riset dengan judul : “Gambaran Perilaku Remaja
Terhadap NAPZA Di Sekolah Yang Berlokasi Dekat Dengan Terminal”.

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat
kesediaan Saudara mengijinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan praktek
riset di SMU Terpadu Terminal Depok.

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih.

Tembusan Yth. :

Wakil Dekan Bid.Akademik FIK-UI
Manajer Dikmahalum FIK-U!
Ka.Prog Studi S1 FIK-UI

Koord. M.A Riset Kep FIK-Ui

BN =
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e ‘L’} ol i an‘ D Foundation

&= el
Yayasan Pendidikan, Sosw.l Dakwah dan Pemberdayaan ekonoml Umat
Izin PKBM : 421.9/814-PLS/Dis.Dik/2006

_ "~ 12 Mei 2008
“Nomor~ - -+ 01/BIM/2008 - S
 Lampiran -
Perihal =~ : Surat Keterangan Telah
Melaksanakan Penelitian . - . . .. -Kepada YTH
Dekan FIK-UI
Di
Tempat

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia
No:1153/PT02.H4.FIK/1/2008 tertanggal, 12 Mei 2008 Perihal Permohonan Praktek M.A Riset
yang dilakukan kepada siswa-siswi paket C setara SMU. Berkenaan dengan tersebut, maka
bersama ini kami menerangkan bahwa yang namanya tersebut dibawah ini:

Nama : Mariana Dewi (0606060452)
Murniyati {0606060515)
Fakultas : Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia
Alamat : JI. Margonda Raya Gg. Swadaya RT01 RW07 NO:28 Kel:Kemin Muka

Kec. Beji Depok

Telah melakukan praktek riset keperawatan dengan judul” Gambaran: Perilaku Remaja Terhadap

NAPZA Di Sckolah Yang Berlokasi Dekat Dengan Terminal”. Dengan tujuan untuk digunakan
dalam lingkungan akademik dan tidak akan dlpubhkasﬂcan ,(dlben,kan kepada pihak lain).

- Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. Moy

f Sekretariat :

J1. Margonda Raya No. 58 Terminal Depok

Kel. Depok Kec. Pancoran Mas Kota Depok
Telp. 021 926 120 47 /021 772 115 01
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